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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI  

 

         

             Gambar I.1 Tumbuhan                         Gambar I.2 Tumbuhan 

   buah kedondong (Spondias cytherea                 buah pinang (Areca catechu L.). 

                      Sonneerat).                     

            

                        

 

Gambar I.3 Tumbuhan 

buah durian (Durio zibethinus L.). 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN  

 

 
 

Gambar I.4 Hasil Determinasi Tanaman Durian 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN)  

 

 Gambar I.5 Hasil Determinasi Tanaman Jambu Bol 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN)  

 

 

 

Gambar I.6 Hasil Determinasi Tanaman Kadongdong 
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LAMPIRAN 3 

PROSES EKSTRAKSI SIMPLISIA 

 

  

 

- Ditambahkan 1 liter metanol (96%) 

- Di diamkan selama 1x24 jam 

- Disaring 

 

 
- Ditambahkan 1 liter 

metanol (96%) 

- Di diamkan selama 1x24 

jam 

- Disaring 

 

- Ditambahkan 1 liter 

metanol (96%) 

- Di diamkan selama 

1x24 jam 

- Disaring 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.7 Alur Proses Ekstraksi 

 

 

 

Serbuk simplisia kulit buah durian, kulit 

buah pinang, dan biji buah kedondong 

Ekstrak kental metanol kulit buah durian, 

kulit buah pinang, dan biji buah kedondong 

Filtrat 

Filtrat 

Residu 

Residu 

Filtrat Residu 

Evaporasi 

 

Dilakukan 3x 
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LAMPIRAN 4 

PENGUKURAN KADAR FENOL TOTAL 

 

1. Pengukuran Panjang Gelombang Asam Galat 

 

 

- Ditambah 500 µL folin Cio-calteu, 
kocok sampai homogen 

- Pada menit 8 ditambah 4 mL 
Natrium carbonat 7,5%, kocok 

sampai homogen 

- Ditambah aquades ad 10 mL 

 

 

 

 

2. Variasi Konsentrasi Larutan Asam Galat 

 

 

 

 

- Ditambah 500 µL folin Cio-calteu, 

kocok sampai homogen 

- Pada menit 8 ditambah 4 mL 
Natrium carbonat 7,5%, kocok 

sampai homogen 

- Ditambah aquades ad 10 mL 
 

 

 

 

Larutan asam galat1000 

µg/mL 

Inkubasi 

larutan 

Ukur absorban 

Larutan asam galat diencerkan menjadi 

konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 

40 ppm, 50 ppm, 60 ppm, dan 70 ppm 

 

Inkubasi 

larutan 

Ukur absorban 
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LAMPIRAN 4 

 (LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

3. Pembuatan dan Pengukuran Larutan Uji 

 

 

 

 

 

- Ditambah 1 mL ekstrak 

- Ditambah 500 µL folin ciocolteu, 
kocok sampai homogen Menit ke 8 

ditambah 4 mL natrium carbonat 

7,5%, kocok sampai homogen 

- Ditambah aquades ad 10 ml 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.8 Alur Pengukuran Kadar Fenol Total 

 

 

 

 

Ukur 

absorban 

Larutan ekstrak 5000 

µg/mL 

Labu ukur 10 mL 

Inkubasi larutan 

Ukur 

absorbansi 
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LAMPIRAN 5 

PENGUKURAN KADAR FLAVONOID TOTAL 

 

1. Pengukuran Panjang Gelombang Kuarsetin 

 

 

- Ditambah 1,5 mL metanol p.a 

- Ditambah 0,1mL alumunium 
klorida 10% 

- Ditambah 0,1 mL Natrium asetat 

- Ditambah 2,8 mL aquadest 

-  

 

 

 

2. Pembuatan Kurva Standar Kuarsetin 

 

 

- Buat pengenceran variasi 

konsentrasi 

 

- Ditambah 1,5 mL metanol p.a 

- Ditambah 0,1mL alumunium 
klorida 10% 

- Ditambah 0,1 mL Natrium asetat 

- Ditambah 2,8 mL aquadest 

-  

 

 

 

Larutan Kuarsetin 

1000 µg/mL 

Inkubasi 

larutan 

Ukur 

absorbansi 

Variasi konsentrasi 

Inkubasi 

larutan 

Ukur 

absorbansi 

Larutan Kuarsetin 

1000 µg/mL 
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LAMPIRAN 5 

 (LANJUTAN) 

 

3. Pembuatan Kurva Standar Kuarsetin 

 

 

 

 

- Sejumlah ekstrak dilarutkan dalam 

metanol p.a 

- Ambil larutan ekstrak 

 

- Ditambah 1,5 mL metanol p.a 

- Ditambah 0,1mL alumunium 
klorida 10% 

- Ditambah 0,1 mL Natrium asetat 

- Ditambah 2,8 mL aquadest 
 

 

 

 

   

 

Gambar I.9  Alur Pengukuran Kadar Flavonoid Total 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan ekstrak 

Inkubasi 

larutan 

Ukur 

absorbansi 

Larutan ekstrak 

5000 ppm 
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LAMPIRAN 6 

PEMBUATAN LARUTAN STOK DPPH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.10  Alur Pembuatan Stok DPPH 

 

 

 

 

 

  

 

 

Serbuk DPPH 

 

Ditimbang sebanyak 10 mg dengan menggunakan 

wadah botol timbang 

Dilarutkan dengan metanol p.a dalam botol timbang 

Dimasukan kedalam labu ukur 100 mL dan ditepatkan 

volumenya hingga tanda batas, kemudian dikocok 

Dimasukan kedalam botol berwarna gelap dan dilapisi 

alumunium foil 
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LAMPIRAN 7 

PENENTUAN PANJANG GELOMBANG MAKSIMUM DPPH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.11  Alur Pembuatan Stok DPPH 

 

 

 

 

 

 

 

Dipipet larutan DPPH 100 ppm sebanyak 4 mL + 

1 mL metanol p.a 

Diperoleh panjang gelombang maksimum DPPH 

dengan melihat absorban terbesar 

Dimasukan kedalam vial berwarna gelap, dikocok 

dan dilapisi alumunium foil 

Di inkubasi ditempat gelap selama 30 menit pada 

suhu kamar 

Diukur dengan menggunakan spektrofotometer 

Visibel pada panjang gelombang 400-800 nm 
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LAMPIRAN 8 

PEMBUATAN LARUTAN STOK VITAMIN C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.12  Alur Pembuatan Stok Vitamin C 

 

 

 

 

 

 

Serbuk vitamin C 

Ditimbang sebanyak 100 mg dengan menggunakan 

wadah botol timbang 

Dilarutkan dengan metanol p.a dalam botol 

timbang 

Dimasukan kedalam labu ukur 100 mL dan ditetapkan 

volumenya hingga tanda batas, kemudian dikocok 

Dimasukan kedalam botol berwarna gelap dan dilapisi 

alumunium foil 
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LAMPIRAN 9 

PENGENCERAN LARUTAN STOK VITAMIN C  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.13  Alur Pengenceran Stok Vitamin C 

 

 

 

Larutan stok vitamin C 

Diencerkan menjadi konsentrasi 2 ppm, 4 ppm,             

6 ppm, 8 ppm, 10 ppm, 12 ppm, dan 14 ppm 

 

Dari larutan stok vitamin C 1000 ppm diambil sebanyak 

20 µL (2 ppm), 40 µL (4 ppm), 60 (6 ppm), 80 µL (8 

ppm), 100 µL (10 ppm), 120 µL (12 ppm), dan 140 µL 

(14 ppm) 

Dimasukan kedalam labu ukur 10 mL sesuai dengan 

masing-masing konsentrasi dan ditepatkan volumenya 

hingga tanda batas, kemudian dikocok 

Dimasukan kedalam vial berwarna gelap dan diberi 

label sesuai dengan konsentrasi 
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LAMPIRAN 10 

DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

                              

Gambar 12.1 Serbuk simplisia biji 

kedondong, kulit pinang, dan kulit 

durian. 

 Gambar 12.2  Proses 

penyaringan maserasi. 

 

                          
           

Gambar 12.3 Proses pemekatan 

ekstrak. 
 Gambar 12.4 Hasil 

rendemen ekstrak. 

                         

Gambar 12.5 Pembuatan larutan 

stok Vit C dan DPPH. 
 Gambar 12.6 Pembuatan larutan 

stok ekstrak. 
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LAMPIRAN 10 

 (LANJUTAN) 
 

     

         Gambar 12.7 Hasil pengukuran              Gambar 12.8 Hasil pengukuran  

                          Fenol Total.                                            Flavonoid Total. 

                                               

 


